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Abstract

The discussion and techniques of oral history cannot be ignored. The phenomenon of oral history brings to new aspects that have long been obscured by the rigidity of historical documents. Nevertheless, there are three key factors that focus. These can serve as both a paradigm or conceptual framework and a basis for critical analysis. The first factor is personality. The individual is defined by their personality, which necessitates an ability to correlate data validation with the interviewee's character. The second factor concerns culture. Culture encompasses a value system that shapes a specific mentality, revealing a connection between the zeitgeist (spirit of the times) of a given period and the perspective taken on a particular phenomenon. Finally, there is the social dimension. The individual is distinct from the social realm, which represents the interactions among the individuals involved. Together, these three factors form the fundamental backdrop for conducting oral history in a manner that is comprehensive, structured, and compliant with prevailing social ethical standards.
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Pendahuluan
Sejarah adalah tindakan yang didasarkan pada pikiran-pikiran kita, maka pengetahuan sejarah dapat menuntun pada self-knowledge (pengetahuan diri). Untuk menguji atau memverifikasi pemikiran sejarah kita tidak boleh hanya mengecek data-data atau fakta tetapi juga pemikiran kita. Dengan kata lain kita tidak hanya mempelajari sejarah tetapi juga kualitas (sifat) pemikiran kita. Proses ini sebenarnya tidak jauh berbeda dengan proses dalam ilmu pasti, hanya saja dalam pemikiran sejarah terdapat kualitas simpati kemanusiaan dan imajinatif. Dalam mengkaji sejarah yang mengandung aspek human diungkapkan bias, prasangka, pra-anggapan, serta rasa suka atau tidak suka. Sejarah merupakan salah satu disiplin yang menantang.
Tujuan artikel ini adalah untuk melihat bagaimana sejarah lisan (oral history) diaplikasikan ke dalam bentuk penelitian di Maluku Utara. Penelitian sejarah lisan merupakan suatu tes terhadap orang lain, mengukur ketepatan memori mereka, kemampuan meeka dalam menilai kehidupan mereka secara realistis dan kemampuan mereka untuk mengambil manfaat dari pengalaman mereka. ‘Oral History’ yang akan diperbincangkan disini hanya mengenai bagaimana mengumpulkan ingatan (memory) individu tentang kehidupannya secara lisan, tentang orang-orang yang diketahui, dan peristiwa yang disaksikan atau terlibat langsung di dalamnya bukan bagaimana mengumpulkan cerita-cerita lisan yang diwariskan turun-temurun dari generasi ke generasi. Dalam mengumpulkan ingatan-ingatan pribadi dan memeriksa keakuratannya dibutuhkan ketelitian karena pada umumnya masyarakat bergantung pada catatan-catatan tertulis dan tidak menggunakan ingatannya.

Pentingnya Sejarah Lisan
Minimnya sumber data primer tertulis berupa dokumen tertulis mengenai informasi sejarah Maluku Utara membutuhkan solusi metodologis dalam memecahkan persoalan ini. Meskipun sejarah lisan tidak dapat sepenuhnya mengimbangi sumber tertulis, ia dapat memberikan informasi yang tidak sempat terselamatkan. Walau demikian kelebihan sumber lisan daripada sumber tertulis adalah sejarawan ikut aktif berpartisipasi, sebagai pewawancara, dalam menciptakan sumber lisan, dan oleh karena itu ia berupaya keras untuk mendapatkan informasi yang dia butuhkan. Peran aktif sejarawan ini juga menjadi kelemahan besar sejarah lisan. Karena bila ia tidak mendampingi praduganya, ia dengan sadar atau tidak dapat membuat sendiri dokumen tersebut dengan memaksanya untuk mengatakan sesuai yang ia inginkan. Bagaimanapun usaha untuk jujur tidak boleh diikuti dengan kepasifan, tidak melakukan apapun. Sejarawan lisan harus selalu mengaplikasikan kriteria kegunaan (usefulness) dalam memilih orang yang akan diwawancarai (narasumber) dan subyek yang akan ditanyakan. Ada pendapat bahwa ‘usefulness’ dapat menutupi berbagai bias, prasangka. Tetapi istilah ini harus diartikan sebagai penggunaan intelegence (kecerdasan) untuk mengenali bias tersebut dan mengurangi pengaruhnya sebanyak mungkin. Ada juga pendapat terhadap peran aktif sejarawan lisan bahwa tak ada seorangpun yang tahu sudut pandang para sarjana masa depan, dan bahwa informasi yang muncul sekarang yang tidak ada gunanya bagi kita akan bernilai suatu hari nanti. Akan tetapi informasi yang muncul sekarang dan bermanfaat bagi kita juga akan bernilai suatu saat nanti. Karena kita tidak dapat menyelamatkan semuanya dan kita tidak tahu apa yang kita butuhkan kelak, maka kriteria sejarah lisan, yaitu apa yang ada dalam benak kita yang harus dijaga, merupakan jalan yang tepat. Jika suatu saat nanti para sarjana masa depan memanfaatkan informasi tersebut dengan cara yang tidak kita duga, itu adalah urusan mereka. Kita tidak hanya berhak tetapi juga berkewajiban memanfaatkan akal pikiran kita dan tetap berperan aktif dalam keutamaan sejarah lisan. 
Sejarah lisan dapat menjadi pelengkap sumber tertulis dengan mendukung dan memungkinkan orang biasa, seperti halnya orang terkenal, untuk menurunkan catatan otobiografi kehidupannya. Rekaman lisan juga dapat bermanfaat bagi orang terkemuka yang tidak sempat menulis karena sibuk atau yang bakatnya di jalur lain. Barangkali tidak satupun musisi yang ceritanya ditulis dalam Selection from the Gutter: Portraits from the Jazz Record oleh Art Hodes dan Chadwick Hansen pernah menulis otobiografinya, tetapi cerita mereka begitu penting. Sejarah lisan orang biasa atau selebritis yang tak tercatat juga memperlihatkan bahwa Bahasa Inggris masih digunakan orang untuk bercakap-cakap. Tidak seperti yang diramalkan oleh kritikus kebudayaan.
Oleh karena sejarah lisan dapat digunakan untuk mengkaji orang biasa dan juga kalangan elit, maka ia dianggap sebagai bentuk penelitian yang demokratis. Ada sesuatu dalam gagasan ini, tapi yang pasti dibutuhkan kualifikasi. Dengan menanamkan bahwa karya sejarah lisan sangat tepat digunakan sebagai pelengkap sumber tertulis, maka meneliti masyarakat – khususnya para elite – untuk mengetahui untuk siapa catatan tertulis dibuat menjadi sangat mudah. Sejarah lisan dapat digunakan untuk mengkaji orang biasa, dan hal ini adalah suatu kebajikan yang besar. Akan tetapi di tengah kekurangan sumber lisan, diperlukan kerja keras, mungkin dalam bentuk wawancara yang lebih rinci, lebih banyak jumlahnya, untuk menempatkan catatan lisan dalam konteks sosial dan kultural yang berarti. Tanpa kerja keras, wawancara tersebut kurang memiliki arti historis.
Pentingnya konteks dapat dilihat di Hard Times: An Oral History of the Great Depression, yang ditulis oleh sejarawan lisan paling terkenal, Studs Terkel. Sebenarnya, ada unfairness (ketidakwajaran) dalam pemikiran Terkel sebagai sejarawan lisan dan penilaian karyanya berdasarkan patokan sejarah. Ia adalah seorang jurnalis yang giat dalam tradisi dokumenter, dan dalam Hard Times paling tidak ia sangat tertarik pada semangat dan depresi yang dialami oleh orang yang dia wawancarai. Hal tersebut merupakan minat yang bagus, tetapi sejarahnya tidak jelas bagi pembaca yang kritis. Selain banyaknya informasi yang didapat dari wawancaranya dengan mereka, serta ketertataan yang telah diatur oleh Terkel. Namun tidak ada upaya untuk menghubungkan pengalaman pribadi, baik orang biasa maupun terkenal, dengan pengalaman orang lain. Dalam buku tersebut hanya sedikit konteks yang dibangun, hanya konteks depresi saja. Akibatnya, meskipun kata-kata dari para narasumber sangat menarik dan tajam, kita tidak dapat belajar lebih tentang depresi yang mereka alami karena kita telah tahu gambaran umum kesulitan mereka serta desa-desa gelandangan. Buku selanjutnya yang lebih baik daripada karya sebelumya, Working: People Talk About What They Do All Day and How They Feel About What They Do, wawancara Terkel, lagi-lagi kekurangan konteks. Akan tetapi bentuk naratif dalam buku ini maknanya lebih jelas, lebih kuat karena buku tersebut tentang masa kini. Meskipun ada ketidakwajaran dalam buku Terkel, dengan membandingkan Hard Times dengan Working menunjukkan poin penting bahwa wawancara, yang dilaksanakan sendirian, menjadi pencerahan masa kini daripada masa lalu. Sejarawan lisan tidak hanya mengadakan wawancara saja tapi juga mengadakan jenis penelitian lainnya supaya mampu menciptakan konteks hitoris bagi hasil wawancara. Karena tanpa konteks, wawancara tersebut tidak bermakna sama sekali.
Pertanyaan selajutnya mengenai pentingnya konteks adalah sejarawan lisan juga harus menguraikan masalah bahwa memori, dimana mereka bergantung, manusiawi dan dapat berbuat salah. Semua sumber sejarah, baik itu lisan maupun tertulis, mencerminkan ingatan subyektif penciptanya. Akan tetapi catatan tertulis yang memiliki tanggal kejadian, meskipun lebih subyektif, paling tidak lebih sedikit menyimpang dari memori. Oleh karena itu beberapa sejarawan beranggapan bahwa sumber tertulis merupakan sumber “fakta” yang lebih baik daripada sumber lisan. Menurut aliran pemikiran ini, yang harus dilakukan oleh sejarah lisan adalah memberi “perasan” bagi “fakta” yang “hanya dapat diberikan oleh seseorang yang hidup bersama mereka…” Tetapi perasaan juga merupakan fakta, paling tidak dalam kasus sejarah, dan perubahan waktu dapat mengaburkan memori seseorang tentang apa yang ia rasakan pada masa lalu. Sejumlah eksperimen psikologis menyarankan bahwa perasaan (inner facts, fakta batin) tidak dapat diingat secara tepat daripada fakta-fakta eksternal. Psikologi kesadaran (common sense psychology) mendukung kesimpulan ini karena perasaan, lebih dari perilaku kita, merupakan fakta yang sangat pribadi, yang paling menyentuh ego kita jika diusik.
Walaupun demikian sejarawan harus terbiasa untuk menggunakan sumber-sumber yang tidak sempurna. Sampai pada kesimpulan umum tentang hal terbaik yang diperbuat sejarah lisan tidak sepenting memahami bagaimana meminimalkan kekurangannya pada situasi yang berbeda, pada ilmu pengetahuan. Sumber tertulis merupakan sumber fakta eksternal yang tepat, tetapi ia kekurangan perasaan. Sedangkan sejarawan lisan tidak hanya sekedar memanfaatkan penelitian latar belakang untuk menguji ketepatan ingatan narasumber. Dalam hal tersebut ia mengadakan penelitian dengan sumber tertulis untuk membantu dan bekerjasama untuk menciptakan masa lalu dengan akurat, untuk membantu narasumber dapat mengingat fakta dan perasaan mereka dengan lebih baik. Bila dokumen tertulis hanya sedikit atau tidak ada sama sekali, perlu ada teknik kritis untuk memperoleh fakta eksternal dari catatan lisan. 

Paradigma Kritik Dalam Sejarah Lisan

1. Kepribadian
Sifat utama sejarah lisan adalah fokus pada individual yang berarti personality. Kadangkala culture dan society dibahas pada tingkat abstrak yang lebih tinggi sehingga kita lupa bahwa perilaku kepribadian individu yang memaknai dua konsep tersebut. Banyak sejarawan berpendapat bahwa fokus tentang perubahan  sosial adalah apa yang membedakan sejarah dengan ilmu sosial yang “statis” seperti antropologi. Akan tetapi “perubahan sosial” juga merupakan abstraksi yang tidak akan bermakna dan tidak dapat dijelaskan tanpa memfokuskan pada perilaku manusia individu. Misalnya, sejarawan sosial pada dasarnya tercengang dengan perubahan sosial besar-besaran pada abad delapan belas dan sembilan belas, dan pada saat itu mereka menemukan konsep idealistis seperti “modernisasi.” Konsep tersebut tidak akan meyakinkan atau mencerahkan sampai dapat membantu kita memahami perubahan-perubahan perilaku. Pembuktian itu membutuhkan laporan-laporang yang detail tentang bagaimana konsep tersebut dalam kehidupan individu – sejarawan sosial lebih tertarik pada kehidupan kelas bawah pada masyarakat industri. Satu membuktikan bahwa lebih banyak yang telah dilakukan dari pada yang sedang dilakukan dan ilmuwan sosial dan sejarawan sosial membuat individu tersebut, meminjam ungkapan seorang sosiolog, “hanya sekedar momok.”
Singkatnya bagaimana kita dapat memahami perubahan sosial sejarah sosial bila kita tidak fokus pada individu tersebut? Karena ia-lah yang memikirkan dan merasakan serta dapat mengungkapkan sesuatu tentang kekuatan yang mendorongnya atau mungkin orang lain untuk bergerak. Oleh karena itu, fokus sejarah lisan pada individu sangat penting kontribusinya dalam sejarah sosial.
“Sejarah kehidupan” individu terkenal atau biasa yang dilakukan dengan satu atau lebih sesi wawancara, merupakan jenis proyek sejarah lisan yang populer dan dapat menjadi salah satu subyek untuk tugas akhir. Akan tetapi ada kemungkinan perangkap yang besar dalam proyek tersebut yang harus dihindari dengan hati-hati. Hal itu akan bermakna historis jika narasumber dalam sejarah kehidupan tersebut dipandang sebagai interaksi yang selalu saling berhubungan antara kepribadiannya, dengan kondisi kultural dan situasi sosial. Tugas dalam mengadakan wawancara dan menuliskannya untuk menemukan peristiwa-peristiwa kunci  dimana interaksi kompleks peritiwa tersebut dapat dilihat. Life history hanya dapat dilihat jika maknanya dibandingkan dengan manusia yang lain yang mungkin memberikan situasi sosial dan kultural narasumber tersebut. Akan tetapi karena sebagian besar situasi kultural dan sosial seseorang sedikit banyak ditentukan oleh orang lain, biasanya kepribadian individu tersebut yang membuat laporan tersebut jelas.untuk menghubungkan cerita kehidupan seseorang dengan masyarakat dan kultur yang lebih luas, pewawancara harus menumbuhkan sense kepribadian narasumber dan pengaruhnya terhadap pengalamnnya.
Untuk mencapai pemahaman tentang kepribadian yang dibutuhkan dalam sejarah lisan, dapat dimulai dengan memiliki dan terus mengembangkan kemampuan yang anda gunakan dalam kehidupan anda. Kita semua membuat penilaian terhadap kepribadian orang lain (yang kadang kita menjadi tidak bijak bila menilai diri sendiri). Kita bahkan mengungkapkannya dengan cara yang tidak lebih halus dengan mengatakan “saya suka dia” atau “saya tidak suka dia”. Bagaimanapun ungkapan tersebut masih tergolong penilaian atas kepribadian. Selalu ada ruang untuk meningkatkan kemampuan dalam membuat penilaian semacam itu, dan ini jelas berasal dari pengalaman. Biasanya kesan pertama terhadap seseorang salah setelah mengenal dia lebih jauh. Pengalaman tersebut mengajarkan bahwa kita harus mengenal orang lain sebaik mungkin. Selanjutnya pengetahuan yang rinci tentang seseorang dan kehidupannya memungkinkan untuk sampai pada penilaian yang lebih kompleks. Menghargai bahwa seseorang memiliki pengalaman-pengalaman yang menjelaskan sifat-sifat yang tidak kita suka, misalnya, orang abnormal mungkin telah melihat banyak kematian. 
Mempelajari kepribadian narasumber itu penting dalam sejarah lisan tradisional ketimbang life history. Dalam proyek yang lebih tradisional, narasumber itu sendiri tidak dapat menjadi fokus perhatian utama. Mungkin narasumber adalah saksi kehidupan orang lain atau partisipan dalam beberapa peritiwa yang menjadi subyek penelitian anda. Akan tetapi anda perlu mempertimbangkan reliabilitasnya sebagai saksi. Apakah dia jujur, lebih dari itu, apakah dia mampu dan bersedia untuk bersikap obyektif terhadap masa lalu? Apakah dia memiliki kepentingan pribadi yang mungkin dapat menghalangi laporan yang akurat, dan apakah ia terlihat berusaha secara sadar untuk mengusai kepentingan itu saat ia mengingat masa lalu? 
Jawaban dari pertanyaan ini bergantung pada kesan anda terhadapnya serta perilakunya selama wawancara. Oleh karena itu dalam mengaitkan sejarah lisan dengan proyek penelitian yang agak tradisional, anda perlu menghabiskan waktu dan energi anda untuk mempelajari si narasumber terlebih dahulu. Tentu saja anda akan membuat beberapa kesan orang yang anda ajak bicara setelah satu jam atau lebih. Akan tetapi dalam membicarakan topik utama, anda juga perlu membahas secara singkat aspek lain dalam kehidupan si narasumber. Misalnya saja masa kanak-kanak atau pekerjaan. Dalam membicarakan hal itu secara tidak sengaja ia mengungkapkan sesuatu tentang didikan kebudayaannya dan situasi sosial, dan dari sini kita dapat menilai kepribadiannya.
Jika mengambil life history, anda harus membahas tentang kehidupan keluarganya saat ia masih kecil. Keluarga adalah masyarakat pertama bagi anak-anak, melalui keluarga ia mendapatkan pendidikan kultural untuk pertama kali. Dengan melihat pengalaman masa kanak-kanak, dapat diketahui perkembangan kepribadian dalan pola interaksinya dengan kultur dan masyarakat. Sebagai contoh, perkembangan pola reaksi orang dewasa terhadap otoritas seperti guru, bos, polisi dan lainnya dapat dilihat dalam hubungannya dengan orang tuanya pada masa kecil. Pernyataan ini tidak bermaksud untuk menuruti pandangan deterministik tentang kepribadian tetapi hanya untuk menyadari bahwa kelengkapan personal dan kultural yang digunakan untuk merespon pengalaman baru telah ditempa dalam pengalaman masa lalu. Individu tersebut bebas menggunakan kelengkapan tersebut dengan cara-cara baru. Akan tetapi jika sejarah pada umumnya dan life history pada khususnya dipandang sebagai studi yang bermakna dan berjasa, ini hanya karena kontinuitas mendasar antara tindakan saat ini dan pengalaman masa lalu.
Life history juga harus dipandang dari sudut situasi sosial, baik itu masa kanak-kanak maupun masa dewasa. Termasuk golongan keluarga, lingkungan dan ekonomi apakah orang tersebut dilahirkan? Jenis sekolah, teman, dan rekreasi apakah yang diberikan padanya? Apakah ia menikah dan punya anak? Apakah dia mulai bekerja pada saat makmur atau tertekan? Pekerjaan apa yang ia dapat, dan bagaimana pengaruhnya terhadap kehidupannya? Jenis lingkungan yang bagaimana yang ia tinggali sekarang dan apakah ia mencukupi kebutuhannya? Sehingga walaupun pertanyaan-pertanyaan ini prinsipnya tentang situasi sosial seseorang, fakor-faktor kultural dan personal akan membantu menentukan jawaban ini. Dengan kata lain life history harus dilihat sebagai satu rangkaian waktu yang utuh dan dalam konteks kebudayaan dan masyarakat.

2. Kebudayaan
Seperti pembahasan sebelumnya, sejarah lisan tidak hanya mengenai pengalaman orang-orang terkenal tetapi juga orang biasa yang kehidupannya bersilangan dengan beberapa peristiwa sejarah. Orang-orang biasa pada umumnya tidak meninggalkan dokumen-dokumen tertulis selain dokumen-dokumen yang berhubungan dengan statistik seperti sensus, akte, kelahiran dan kematian, dan lain-lain. Oleh karena itu hanya dengan berbincang dengan merekalah kita dapat mempelajari inner fact kehidupan mereka seperti emosi, gagasan, sikap. dan perasaan. Inner fact (fakta dari dalam), yang diungkapkan melalui kata-kata yang terucap dari individu, sangat penting untuk memahami secara utuh makna historis suatu peristiwa. 

Konsep kebudayaan dari sudut antropologi sangat bermanfaat di sini. Dalam The Culture Experience, buku yang dirancang untuk memperkenalkan siswa antropologi pada kerja lapangan, James Spradley dan David McCurty mendefinisikan kebudayaan sebagai “pengetahuan yang digunakan manusia untuk menghasilkan dan menafsirkan perilaku sosial.” Dengan kata lain, kebudayaan adalah semua gagasan yang dicerminkan oleh perilaku dan respon kita terhadap perilaku orang lain. Kita diajarkan banyak gagasan oleh anggota kelompok kita, baik itu kelompok kecil seperti keluarga maupun kelompok besar layaknya bangsa. Mempelajari sopan santun di meja makan (tabble manner) dari orang tua atau belajar komputer di sekolah merupakan contoh pendidikan kebudayaan. Poin yang penting di sini adalah bahwa kebudayaan kita sangat ditentukan oleh masyarakat atau kelompok tertentu dimana kita dilahirkan. 
Penggunaan garpu dan bukan sumpit adalah persoalan takdir dan bukan pilihan. Saat kita dewasa, kebudayaan cenderung mengajarkan sikap formal. Kontinuitas pembelajaran atau bahkan menemukan konsep baru sebagai hasil dari pengalaman hidup dengan orang lain dalam suatu kelompok yang ditentukan oleh kelas, ras, agama, jenis kelamin, pekerjaan, kedekatan geografis, dan lain-lain. Pengalaman-pengalaman dalam kelompok tersebut dapat diperoleh saat kita memasuki universitas, bertempur dalam perang, bekerja di pabrik atau di kantor. Kebudayaan, baik itu diajarkan atau dipelajari dengan pengalaman, biasanya diberikan oleh kelompok masyarakat. Akan tetapi karena kebudayaan adalah ideational  yaitu dibentuk oleh gagasan dan pengetahuan, individual mungkin adalah satu-satunya sumber. Menurut antropolog kebudayaan ditempatkan atau “dibawa” di kepala, dan hanya individu yang memiliki kepala. Untuk mencari arti kultural sejarah kita harus mempelajari dokumen-dokumen pribadi seperti surat, foto, atau wawancara sejarah lisan.
Individu dapat dikaji sebagai anggota kelompok besar seperti yang sering digunakan oleh banyak sosiolog dan pollster (pengumpul suara) dalam survey kuesioner dengan standar jawaban. Survey kuesioner memiliki keuntungan: tidak hanya untuk mengumpulkan responden sebanyak mungkin tetapi juga dengan sampling dan teknik statistik, survey tersebut dapat menunjukkan pendapat kelompok yang lebih besar. Akan tetapi prosedur statistik tersebut menghendaki jawaban yang sama dari tiap responden. Kadangkala ada upaya pengelabuan dengan menyusun pertanyaan yang lebih banyak, lalu satu jawaban diverifikasi dengan jawaban lainnya. Tetapi proses tersebut berguna hanya untuk meningkatkan keakuratan, dan bukan kekayaan informasi. Selama jawaban-jawaban ditentukan (standardized) informasi yang diperoleh relatif “tipis” dan kurang mendetail.
Ketidaksesuaian menunjukkan bahwa jika ingin memahami apa yang seseorang pikirkan serta mengapa narasumber berpikir begitu, hendaknya tidak mengajukan jawaban berdasarkan kata-kata berbasis pemikiran kita, tetapi berdasarkan kata-kata berdasarkan pemikirannya. Kuesioner dengan jawaban yang sudah ditentukan (standardized question) dapat mengarahkan jawaban tetapi tanpa arah alasan dan motivasi. Informasi tersebut hanya dapat diperoleh dengan wawancara “open-ended”, dimana responden bebas menjawab panjang lebar dan dengan pemahamannya sendiri. Meskipun orang yang diwawacarai tidak akan sebanyak dengan responden dalam kuisioner, informasi yang diperoleh dalam open-ended interview lebih detail.
Kebudayaan yang menjelma dalam bentuk ilmu pengetahuan, gagasan, sikap, dan nilai, merupakan hal yang sangat kompleks. Oleh karena itu studi tentang kebudayaan menuntut deskripsi yang rinci dan hati-hati, “deskripsi yang padat”, seperti yang diungkapkan oleh seorang antropolog. Wawancara open-ended dalam sejarah lisan bertujuan mencari kerincian terutama alasan dan motivasi. Meskipun sulit untuk menggeneralisasi dari informasi individu, kerincian, dan “kepadatan”, namun sangat memungkinkan untuk mengungkapkan makna kultural dan makna dari dalam (inner meaning). Oleh karena itu, wawancara open-ended merupakan satu teknik penelitian yang sangat penting, bahkan dalam ilmu politik dan sosiologi. 
Dalam sejarah, dimana faktor perubahan waktu dan memori menciptakan kompleksitas, detail merupakan hal yang paling penting. Topik dalam sejarah kebudayaan merupakan suatu topik tentang perubahan dan kontinuitas dalam pemikiran masayarakat seperti yang diungkapkan dalam aspek kebiasaan dan adat istiadat. Hal-hal yang tampak ringan mulai dari menciptakan karya seni hingga memainkan street game. Akan tetapi perubahan kultur masyarakat tidak hanya karena faktor migrasi dari satu tempat ke tempat lain, tetapi masyarakat juga berpindah menembus waktu. 
Banyak masyarakat zaman sekarang menampilkan pakaian, bekerja, hubungan seksual yang berbeda dengan zaman orang tua mereka atau bahkan dengan diri mereka sendiri beberapa tahun yang lalu. Perubahan-perubahan ini sangat berguna dalam studi sejarah seperti halnya yang lainnya, dan karena sifatnya yang personal dalam mengumpulkan informasi yang dibutuhkan, sejarah lisan menjadi teknik penelitian yang sangat berguna dalam studi tersebut. 
Memandang kebudayaan adalah tantangan intelektual yang sulit dan tidak selalu dijumpai oleh sejarawan, yang biasanya lebih mudah merenungkan situasi sosial yang cenderung lebih terlihat dan lebih banyak. Akan tetapi sejarawan menegaskan pentingnya mengkaitkan kebudayaan dengan masyarakat penggunanya. Demikian pula, para antropolog tidak pernah puas hanya dengan mendengarkan masyarakat yang keteladanan kultural lisannya sering berseberangan dengan tindakan sosialnya. Misalnya, banyak orang Amerika menghargai lip service para teladan mereka di gereja atau di kuil, akan tetapi seperti yang diingatkan oleh para kritikus sosial, kebiasaan mereka dalam bekerja dan bersandiwara menunjukkan bahwa masih ada aspek materialistis dalam nilai-nilai mereka. Oleh karena itu, para antropolog berusaha untuk mempelajari makna dan arti kebudayaan seperti yang ia manifestasikan dalam perilaku sosial. Antropologi yang benar bukan hanya menjadi pendengar yang baik tapi juga pengamat yang handal. Tak pelak lagi, anda sebagai sejarawan lisan tidak hanya mengamati langsung perbuatan masa lalu narasumber anda. Meskipun anda tertarik pada gagasan dan emosi, gagasan dan emosi tersebut harus disesuaikan dengan perilaku. Menyelidiki apa gagasan narasumber merupakan salah satu uji yang tepat dalam mengetahui makna gagasan itu sendiri. Anda dapat mempelajari perilaku masa lalunya, tidak hanya berdasarkan yang ia tahu, tetapi juga dari dokumen tertulis. Informasi faktual mengenai perilaku narasumber yang detail dan sebanyak mungkin, sangat penting untuk memahami implikasi kulturalnya. Deduksi yang cerdas tentang makna kultural perilakunya tidak begitu diperlukan kecuali kalau anda familiar dengan konteks sosial yang juga memaksa tindakannya. Oleh karena itu, kita harus mempertimbangkan manfaat dokumen lisan dalam mengkaji sejarah masyarakat.

3. Masyarakat

Seorang individu menggunakan kebudayaan, gagasan dan pengetahauannya untuk memahami dan menafsirkan kehidupan di sekitarnya dan menentukan tindakan atau perilakunya. Akan tetapi kebudayaan bukanlah satu-satunya penyebab atas tindakannya. Geografi dan iklim juga membatasi perilaku kita. Kondisi iklim dan geografi yang menyebabkan orang Eskimo tidak mungkin berpakaian terbuka, dan orang Maluku Utara tidak mungkin berpakaian tebal. Akan tetapi kebudayaan membantu menentukan bagaimana orang Maluku Utara memilih pakaian di antara jenis pakaian yang tidak terhitung jumlahnya di daerah dan iklimnya. Selain faktor iklim dan geografis serta faktor kebudayaan dan kepribadian, terdapat beberapa hal lain yang menentukan dan sangat berpengaruh terhadap perilaku kita dan orang lain di sekeliling kita yaitu inter relationship dan perilaku.
Masyarakat merupakan identifikasi yang paling sederhana untuk menyebut seluruh dunia manusia. Memahami, menafsirkan, dan merubah masyarakat merupakan salah satu tujuan penting kebudayaan. Sebaliknya, kebudayaan sebagian dibentuk dan ditentukan oleh masyarakat. Hubungan antara “masyarakat” dan “kebudayaan” sangat kompleks dan dekat sehingga dua kata tersebut kadangkala dapat dipertukarkan dalam penggunannya, seolah-olah mereka bermakna sama. Akan tetapi sesungguhnya dua kata tersebut memiliki makna yang berbeda, dan perbedaan itu sangat jelas. Kebudayaan seseorang dalam bentuk gagasan, pengetahuan, sikap, dan nilai, terletak atau dibawa di dalam kepala, sedangkan masyarakatnya berada di luar dirinya. Kebudayaan adalah “jenis sumber” dan masyarakat adalah “media” sumber tersebut digunakan.
Masyarakat seringkali sangat kompleks sehingga sejarah lisan, yang berdasarkan pada persepsi dan laporan individual, tampak sangat lemah sebagai alat penelitian. Dalam mengkaji suatu masyarakat, perlu mengorbankan “kepadatan,” atau detail, supaya dapat merangkul semua hal-hal yang general mengenai subyek, kita harus kehilangan pandangan pohon-pohon individu jika kita mundur cukup jauh untuk melihat hutan. Statistik yang berdasarkan standardized questionnaires dan sensus serta catatan tertulis lainnya hanya memberikan pandangan “arena” sosial daripada memori lisan beberapa individu. Sayangnya, statistik dalam bentuk peta, grafik, dan tabel kekurangan detail manusia, tapi paling tidak kita memiliki gambaran umum meskipun tidak lengkap. Akan tetapi, karena ketidalengkapan itulah, sejarah lisan dan sumber kualitatif lainnya berperan penting dalam sejarah sosial. Sejarah lisan dan sumber kualitatif sangat bermanfaat dalam mengisi ruang kecil dalam gambaran masyarakat yang tidak lengkap, dengan menghubungkannya pada kehidupan individu lainnya. 
Berbagai tema dapat dipertimbangkan. Penggabungan sumber kualitatif dan kuantitatif dapat menjadi pendekatan yang bermanfaat dalam studi masyarakat yang lebih kecil. Banyak sejarawan sosial melakukan studi komunitas kecil, dan jika studi tersebut tentang masa lalu, sejarah lisan dapat digunakan dalam studi tersebut. Kajian sejarah keluarga (unit sosial terkecil), masyarakat yang lebih besar di sekitarnya harus diperhatikan karena justru akan kehilangan salah satu keuntungan utama fokus pada kelompok sosial yang sangat kecil  yaitu kesempatan untuk melihat betapa kompleksnya interaksi antara kekuatan kultural dan sosial.  Jika narasumber adakah orang yang telah lanjut usia, jangan berharap mereka akan secara otomatis menjadi saksi yang penuh perasaan berbicara bahwa pengalaman individu dalam perang, depresi, dan peritiwa “historis” lainnya sangat penting. Seringkali bagi narasumber peristiwa inti dan dramatis dalam kehidupan mereka adalah saat memasuki sekolah, mencari dan kehilangan pekerjaan, pindah dari satu tempat ke tempat lainnya, menikah, dan punya anak. 

Metode Sejarah Lisan
1. Mengatur Wawancara

Siapapun yang menjadi narasumber, usahakan untuk menghubunginya terlebih dahulu. Perencanaan yang matang sangat penting untuk alasan praktis dan kemudahan. Jika calon narasumber adalah orang yang sibuk, agendanya mungkin penuh jika anda tidak membuat janji terlebih dahulu. Seseorang merasa lebih mudah berjanji untuk melakukan sesuatu berminggu-minggu atau berbulan-bulan saat ‘sekarang’ daripada besok sehingga jika tidak mungkin mewawanarai orang tersebut, perlu untuk mempelajari fakta tersebut secepatnya sebelum membuang-buang waktu dalam aktivitas yang mungkin tidak dapat diselesaikan. Seluruh pemikiran-pemikiran tentang keuntungan memulai lebih awal harus diterapkan meskipun anda tinggal di samping rumah si narasumber atau mungkin memiliki hubungan khusus. 
Di samping memulai lebih dini, pertimbangan narasumber adalah aturan penting lain yang harus diikuti dalam memperoleh dan mengadakan wawancara sejarah lisan. Metode sejarah lisan tidak boleh disamakan dengan gambaran umum reporter yang agresif terhadap kehidupan yang ditimpa bencana untuk memperoleh berita yang sensasional. Selanjutnya penelitian dan wawancara yang baik, baik itu dilakukan oleh sejarawan adalah tidak boleh bersifat antagonistik melainkan kooperatif dalam menggali permasalahan yang ada. Kadangkala kejujuran intelektual memerlukan pertanyaan yang menyebabkan perasaan memusuhi tetapi biasanya permusuhan hanya ada dalam pemikiran. Antagonisme harus diminimalkan demi alasan praktis dan intelektual. Lagipula hal yang bodoh bila memunculkan permusuhan dalam proses mengatur wawancara. Pendekatan aktif yang penuh semangat untuk memperoleh wawancara tidak perlu bertentangan dengan aturan dasar sopan santun dan pertimbangan. 
Aturan pertimbangan dan perhatian yang sama juga berlaku bagi orang biasa dan bukan tokoh publik meskipun dengan beberapa penyesuaian.  Bagi beberapa kalangan calon sumber, surat tampak terlalu formal. Orang yang tidak berpendidikan lebih baik dilakukan dengan pendekatan secara pribadi. Para sosiolog, yang paling berpengalaman dalam mengkaji orang semacam itu di masyarakat biasanya menganjurkan adanya seorang perantara yang merupakan seseorang yang dipercaya oleh anda dan calon narasumber untuk memperkenalkan anda padanya. Jadi jika anda belum mengenal perantaranya anda sebaiknya tidak berusaha untuk mewawancarai orang yang ekonominya lemah dan status sosialnya lebih rendah daripada anda.
Para pekerja, kelompok minoritas, dan orang miskin sering tersinggung mengetahui kenyataan mereka selamanya menjadi obyek penelitian. Orang miskin sadar dalam banyak studi mereka hanya menjadi masalah sosial. Jadi wajar kalau mereka bertanya apakah keegoisan orang kelas menengah dan atas tidak termasuk masalah sosial yang nyata. Satu alasan orang kaya kurang begitu dikaji daripada orang miskin adalah lebih sulit mendekati orang kaya. Mungkin masih sulit dan diperlukan keberanian bagi kelas menengah untuk mengetuk pintu rumah di daerah slum, akan tetapi lebih sulit untuk masuk ke dalam kondominium mewah dan perumahan. Coba bayangkan bagaimana remaja kulit hitam dari sebuah ghetto (kota dari kalangan minoritas) diterima saat ia pergi dari pintu ke pintu rumah kulit putih di pinggiran kota, mencari sebuah keluarga untuk belajar. 
Mewawancarai orang miskin adalah hal yang wajar, tapi naif bila anda berpikir bahwa studi anda akan mengurangi kemiskinan. Ilmu pengetahuan hanyalah permulaan solusi, dan oleh karena itu tidak dibenarkan mewawancarai orang miskin seolah-olah anda disana untuk membantu atau seolah-olah mereka adalah bagian dari masalah sosial. Dalam mewawancarai siapapun, kaya atau miskin, anda sedang meminta bantuan, sedang belajar dan mengambil manfaat dari pengalaman seseorang.
Kehidupan masyarakat kelas menengah jangan dianggap sama menariknya dengan kehidupan masyarakat kelas bawah. Meskipun anda mengira pendapat ini benar, hal tersebut akan membutakan anda tentang kehidupan seseorang yang kompleks dan menarik. Wawancara anda dengan orang kelas menengah akan cenderung mengenai data-data baru, yang jarang dijadikan subyek dalam kerja lapangan ahli sosial. 

2. Mempersiapkan Wawancara
Keberhasilan anda dalam menjadwalkan wawancara tidak menjamin hal itu akan berjalan dengan lancar. Seperti halnya buku dan film, wawancara harus jujur, akurat, dan tajam, tapi lebih sering tidak. Seringkali narasumber tidak tertantang atau tidak dapat berbicara dengan bebas karena peneliti tidak cukup mengetahui tentang topik untuk mengajukan pertanyaan cerdik atau untuk menyadari jawaban yang penting. Oleh karena itu penelitian latar belakang (background resserach) sangat penting, seperti mesin waktu dimana anda dapat mempelajari periode dan subyek yang anda tanyakan dari sumber lain selain narasumber.
Background research dapat meningkatkan efisiensi sehingga tidak perlu menanyakan informasi yang dapat diperoleh dari sumber lain sebelum wawancara. Apabila mewawancarai mantan tentara tentang perang dimana ia berjuang, tidak perlu menghabiskan waktu dengan hanya menanyakan laporan tentang apa yang terjadi. Sejarah militer, surat kabar, bahkan film, memberikan berbagai versi apa yang terjadi. Anda sebaiknya familiar dengan versi-versi tersebut dan beberapa pertanyaan anda bertujuan untuk mencari tahu apakah veteran tersebut setuju dengan versi-versi itu. Jika tidak, mengapa? Jika ia setuju dengan versi yang sudah populer, anda kemudian tidak hanya mengetahui pengalaman khususnya tetapi juga berusaha menggali alasan dan emosi yang menyebabkan ia melakukan hal itu. Dengan melakukan background research membuat anda cukup berpengetahuan luas untuk memperoleh data-data sejarah yang mendalam.
Background research yang teliti akan membantu mereorganisasi jawaban yang tidak memuaskan, ketidakjujuran, ataupun ingatan yang lemah. Dengan meletakkan kita pada posisi narasumber, kita dapat memahami alasan lain mengapa background research akan membuat wawancara menjadi lebih akurat dan tajam. Kita mungkin akan bekerja keras untuk mendapatkan informasi yang akurat dan jujur jika orang yang kita ajak bicara tampak berwawasan dengan pokok permasalahan. Peraturan ini tidak hanya berlaku pada kebohongan yang palsu tetapi juga pada pernyataan yang dilebih-lebihkan serta distorsi yang mungkin kita gunakan untuk meyakinkan diri kita sendiri dan orang lain bahwa kita yang lebih baik. Selanjutnya juga, proses mengingat membutuhkan usaha yang keras dan biasanya kita enggan untuk melakukannya jika orang yang meminta kita untuk melakukannya membuat sedikit masalah. Sebaliknya, kita mungkin akan berusaha bila orang yang mewawancarai kita sudah berusaha keras.

3. Melakukan Wawancara

Wawancara adalah sebuah “transaksi”, proses dua arah. Tidak hanya dari pertanyaanya yang ia ajukan tapi juga jenis kelamin, ras, usia, penampilan, pakaian, logat, sikap, dan variabel-variabel lainnya. Subyektifitas situasi wawancara, yang tergantung pada interpretasi anda terhadap narasumber dan sebaliknya, tidak lantas membuat sumber informasi yang tidak dapat dipercaya. Subyektifitas didapat melalui kepekaan terhadap informasi yang didapatkan. Saat dalam lapangan studi lainnya, penafsiran informasi tersebut berdasarkan konteks dimana ia diperoleh, dan dalam wawancara tersebut anda termasuk bagian dalam konteks.
Kejujuran dan kepura-puraan biasanya akan dianggap memancing penghambar kesadaran diri narasumber. Kemungkinan terburuk, hal ini akan menimbulkan salah tanggap dalam berbuat. Aturan pertama dalam wawancara adalah jadilah diri sendiri. 
Aturan yang sama berlaku terhadap penggunaan bahasa. Berbahasa baku kepada narasumber yang berpendidikan tinggi, sedangkan kepada jenis narasumber yang lain gunakan diksi yang umum. Jika anda tidak cukup tahu jargon akademis, tinggalkan saja. Begitu juga dengan penggunan bahasa slang yang tidak biasa peneliti gunakan. 
Saat wawancara, bersiaplah untuk menjelaskan tujuan dengan ramah dan rileks yang akan membuat narasumber santai. Perhatikan lingkungan sekitar dan buatlah situasi diskusi yang kondusif. Kebingungan anda mungkin akan membuat narasumber malu dan akan lebih mengacaukan wawancara anda.
Salah satu alat terpenting adalah recorder dengan efisien akan membantu anda tampak kompeten. Jika anda melakukannya dengan rendah hati, hal itu akan membuat narasumber lebih rileks. Pusatkan perhatian anda padanya dan bicaralah yang wajar saat siap merekam. Jauhkan mesin rekam dari pandangannya, mungkin di bawah meja, dan hanya mikrofon yang terlihat, letakkan di atas agar narasumber tidak terganggu dengan keberadaanya dan meminimalkan kesadaran bahwa ia sedang direkam. 
Beberapa orang pasti ingin tahu bagaimana suara mereka saat direkam, dan cara tepat untuk menghetikan pemikiran mereka tersebut adalah dengan membiarkan mereka mendengarkannya sendiri. Mencatat sejak awal wawawancara, meskipun anda juga merekam, merupakan cara komunikasi non verbal yang bermanfaat. Mencatat dengan cepat membuat ia tahu bahwa anda menganggap kata-katanya menarik dan penting. 
Jika merekam, tidak perlu mencatat percakapan tersebut terlalu banyak. Setidaknya dapat menyimpulkan jawaban narasumber. Recorder tidak dapat menangkap  gerak badan, sikap, dan ekspresi wajah yang membuat komunikasi bermakna. Jika anda tidak merekam, mencatat tentu saja sangat penting. Tulis sebanyak mungkin apa yang narasumber katakan. Tetapi jangan terlalu fokus pada mencatat sehingga tugas anda sebagai penanya dan pendengar aktif terhenti. 

Kesimpulan

Pembahasan dan teknik sejarah lisan merupakan hal yang tidak dapat diabaikan. Fenomena sejarah lisan setidaknya menghasilkan beberapa hal yang selama ini terututup oleh kekauan dokumen sejarah. Meskipun demikian ada 3 hal yang patutu diperhatikan. Ketiga hal ini dapat dijadikansebagai paradigma atau kerangka pikir, namun juga sebagai bagian utama kritik. Pertama adalah mengenai Personalitas. Individu berkenaan dengan kepribadian. Hal ini tentu membutuhkan kemampuan dalam korelasi antara validasi data dan kepribadian narasumber. Kedua, berkenaan dengan kebudayaan. Budaya memiliki sistem nilainya yang membangun suatu mentalitas. Hal ini menunjukan adanya keterkaitan antara jiwa zaman suatu periode dengan perspektif pada suatu fenomena. Terakhir berkenaan Sosial. Individu tentunya berbeda dengan sosial yang merupakan representasi interaksi antsr individu-individu yang terlibat di dalamnya. Ketiga hal ini kemudian menjadi latar belakang pokok dalam pelaksanaan sejarah lisan yang komprehensif, terarah sesuai alur, dan mematuhi kaidah etika sosial yang berlaku. 
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